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PRAKATA

Berkat rahmat dan karunia Tuhan yang maha esa, setelah melalui
proses yang begitu panjang dan seleksi naskah yang begitu ketat, akhirnya
buku yang berjudul Manajemen Keuangan Perusahaan ini dapat
diterbitkan dan siap untuk sajikan kepada masyarakat luas.

Manajemen keuangan merupakan segala aktivitas perusahaan yang
berkaitan dengan usaha untuk mendapatkan pendanaan yang diperlukan
dengan biaya minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan,
serta usaha untuk menggunakan dana tersebut se-efisien mungkin. Selain
itu kegiatan manajemen ini juga bertujuan untuk mengelola dana maupun
aset-aset yang dimiliki perusahaan untuk dimanfaatkan pada hal-hal atau
kegiatan yang membantu tercapainya tujuan utama perusahaan (profit).

Oleh karena itu, seorang profesional di bagian keuangan sebuah
perusahaan wajib menyediakan informasi tentang aktivitas keuangan bagi
orang yang berkepentingan, sehingga setiap departemen di perusahaan
mendapat gambaran mengenai hal apa yang harus dilakukan untuk
menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Kemudian akuntabilitas dalam
manajemen keuangan merupakan kewajiban hukum dalam sebuah
perusahaan. Dalam hal ini, dapat diketahui darimana dana di peroleh,
untuk apa saja dana digunakan serta bagaimana cara perusahaan
memakai dana tersebut. Pihak-pihak di level manajerial perusahaan harus
tahu bagaimana akuntabilitas keuangan dalam perusahaan dan
pengelolaan keuangan serta pajak.

Maka dari itu, buku ini hadir dengan harpan dapat menjadi
peodoman sekaligus bahan referensi baik bagi kalangan akademisi yang
sedang mengkaji manajemen keuangan perusahaan ataupun praktisi dan
profesional yang terlibat langsung secara praktis di perusahaan atau pun
lembaga.

Mei, 2022

Tim Penulis
iii
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BAB 5

KONSEP LIKUIDITAS DAN
PENGELOLAANNYA

A. PENDAHULUAN

Manajemen Keuangan Perusahaan, merupakan salah satu fungsi
perusahaan, khususnya perusahaan Bisnis. Tiga fungsi Manajemen
Keuangan Perusahaan yang harus dikuasai adalah manajemen pendanaan,
manajemen alokasi dana dan kebijakan dividen. Manajemen Pendanaan
merupakan keputusan tentang sumber pendanaan. Manajemen alokasi
dana meliputi kebijakan manajemen dana operasional perusahaan dan
manajemen investasi. Manajemen dana operasional perusahaan
bertujuan mengelola kebutuhan dana untuk kelancaran operasional
perusahaan. Biasanya pemakaian dana tidak lebih dari satu tahun.
Kebijakan dana operasional perusahaan meliputi manajemen Kas dan
Surat Berharga, Manajemen Piutang dan Manajemen Persediaan.
Manajemen likuiditas berkenaan dengan manajemen alokasi dana untuk
jangka waktu satu tahun, dan menetapkan arus kas yang mampu
membuat keputusan keuangan yang lebih baik. Untuk mengelola likuiditas
perusahaan, dibutuhkan pemahaman mengenai Laporan Keuangan,
Menganalisis Laporan Keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan
dalam pengelolaan dan pendanaan jangka pendek terkait likuiditas.
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B. LAPORAN AKUNTANSI DAN ARUS KAS

Aktivitas perusahaan perlu dibuatkan Laporan, salah satunya adalah
laporan akuntansi dasar. Rincian praktis arus kas yang jelas bagi manajer
keuangan mampu mengetahui bagaimana menentukan arus kas yang akan
membantu manajer keuangan membuat keputusan yang lebih baik.
Laporan Akuntansi dasar meliputi (a) Balance Sheet (Neraca), (b) Income
Statement (Laporan Laba Rugi), (c) Net Working Capital (Modal Kerja
Bersih), (d) Financial Cash Flows (Arus Kas Keuangan), (e) The Accounting
Statement of Cash Flow (Laporan Akuntansi Arus Kas), (Roos,2005).

Neraca adalah gambaran nilai akuntansi perusahaan pada tanggal
tertentu, seperti yang diperkirakan bahwa perusahaan itu berdiri diam
untuk sementara waktu. Neraca menyatakan apa saja yang dimiliki
perusahaan dan bagaimana hal itu dibiayai. Neraca terbagi atas dua sisi,
kiri dan kanan, sisi kiri sebagai Asset dan sisi kanan sebagai Utang dan
Modal Sendiri. Definisi akuntansi yang menggambarkan neraca adalah
(Ross, 2005):

Assets = Liabilities + Stockholders’Equity .................. (Persamaan A.1)

Aset yang terdaftar di sisi aktiva Neraca, berdasarkan lamanya waktu
normal, mengubahnya menjadi cash. Hal ini dipengaruhi oleh sifat
bisnisnya dan pilihan pihak manajemen untuk mengelolanya. Keputusan
manajer keuangan meliputi keputusan memegang uang tunai versus surat
berharga, keputusan penjualan kredit versus penjualan tunai, keputusan
apakah membuat sendiri produk itu atau membeli, keputusan apakah
menyewa atau membeli barang, keputusan jenis bisnis di mana mereka
terlibat dan sebagainya. Sisi kiri Neraca, yaitu sisi pasiva adalah sisi
Kewajiban dan ekuitas pemegang saham. Urutan susunannya tergantung
urutan pembayarannya. Sisi Pasiva ini mencerminkan jenis dan proporsi
pembiayaan, yang bergantung pada pilihan struktur modal oleh pihak
manajemen. Keputusan manajemen antara hutang dan ekuitas, atau kah
keputusan antara hutang lancar dan hutang jangka panjang.
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Tiga perhatian manajer keuangan yang harus disadari pada saat
menganalisis neraca, adalah: likuiditas akuntansi, utang versus ekuitas,
dan nilai versus biaya. Likuiditas akuntansi mengacu pada kemudahan dan
kecepatan aset dapat dikonversi menjadi uang tunai.

Likuiditas akuntansi adalah berpedoman pada kemudahan dan
kecepatan aset untuk dapat dikonversi menjadi uang tunai. Aset lancar
yang paling likuid adalah uang tunai dan aset-aset yang akan diubah
menjadi uang tunai dalam waktu satu tahun dari tanggal neraca. Piutang
usaha adalah jumlah yang belum ditagih dari pelanggan atas penjualan
barang atau jasa kepada konsumen sebelum berpotensi menjadi piutang
tak tertagih. Persediaan terdiri dari bahan mentah yang akan digunakan
dalam produksi, barang dalam proses, dan barang jadi.

Aset tetap adalah jenis aset yang paling sedikit. Aset ini tidak dapat di
konversi menjadi uang tunai dari aktivitas bisnis yang normal, dan
biasanya tidak digunakan untuk membayar pengeluaran, seperti
membayar gaji. Beberapa aset tetap tidak berwujud. Aset tidak berwujud
adalah aset yang tidak memiliki keberadaan fisik tetapi bisa sangat
berharga, contoh nya adalah nilai merek dagang atau nilai paten. Semakin
likuid aset suatu perusahaan, semakin kecil kemungkinan perusahaan
mengalami masalah dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Oleh
karena itu probabilitas bahwa suatu perusahaan akan terhindar dari
kesulitan keuangan dapat dikaitkan dengan likuiditas perusahaannya.
Sayangnya, aset likuid seringkali memiliki tingkat pengembalian yang lebih
rendah daripada aset tetap, misalnya uang tunai tidak menghasilkan
pendapatan investasi, sehingga tingkat pengembalian wuang tunai
dikategorikan rendah. Selama perusahaan memutuskan berinvestasi
dalam aset likuid, berarti mengorbankan kesempatan untuk
menginvestasikan pada gerbong kendaraan investasi yang lebih
menguntungkan (Ross,2005).

Utang adalah kewajiban perusahaan yang membutuhkan pembayaran
tunai dalam jangka waktu yang ditentukan. Beberapa utang melibatkan
kewajiban kontraktual untuk membayar kembali jumlah dan bunga yang
dinyatakan selama suatu periode. Oleh karena itu, kewajiban adalah
hutang dan sering dikaitkan dengan beban kas nominal tetap, yang
disebut beban layanan utang yang membuat perusahaan gagal membayar
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kontrak jika tidak dibayar. Ekuitas pemegang saham adalah klaim terhadap
aset perusahaan yang residual dan tidak tetap secara umum ketika
meminjam, memberikan pemegang obligasi klaim pertama atas arus kas
perusahaan. Pemegang obligasi dapat menggugat perusahaan seperti yang
tercantum di dalam obligasi itu. Kondisi ini memicu perusahaan untuk
menyatakan dalam keadaan bangkrut. Pemegang Saham Ekuitas adalah
selisih sisa antara aset dan kewajiban:

Aset — Utang = Modal Sendiri ......ccccccevveevennicccinnnns (Persamaan A-.2)

Nilai akuntansi ekuitas pemegang saham meningkat ketika laba
ditahan bertambah. Nilai ini adalah bagian untuk pemangku kepentingan
di perusahaan. Hal ini terjadi ketika perusahaan menahan sebagian dari
pendapatannya jika tidak dibagikan sebagai dividen.

Nilai aset perusahaan dalam istilah akuntansi sering disebut sebagai
carrying value atau book value dari aset tersebut. Menurut GAAP
(Generally Accepted Accounting Principles) laporan keuangan yang diaudit
perusahaan di Amerika Serikat, membawa aset ini pada biaya, sehingga,
istilah carrying value atau book value adalah disayangkan. Mereka secara
spesifik mengatakan nilai padahal sebenarnya angka akuntansi didasarkan
pada biaya. Hal ini menyesatkan banyak pembaca laporan keuangan,
untuk berpikir bahwa aset perusahaan dicatat nilai pasar yang sebenarnya.
Nilai pasar adalah harga di mana pembeli dan penjual bersedia
memperdagangkan aset. (Ross:2005). Itu pun hanya kebetulan jika nilai
akuntansi dan nilai pasar adalah sama. Sebenarnya, tugas manajemen
adalah menciptakan nilai bagi perusahaan yang lebih tinggi daripada
biayanya. Banyak orang menggunakan neraca meskipun informasi yang
mungkin ingin diambil masing-masing tidak sama. Seorang pelaku
perbankan melihat neraca untuk bukti likuiditas akuntansi dan modal kerja.
Pemasok mencatat ukuran utang usaha untuk ketepatan pembayarannya.
Banyak pengguna laporan keuangan termasuk manajer dan investor ingin
mengetahui nilai perusahaan, bukan biayanya. Ha ini tidak ditemukan di
neraca. Kenyataannya, banyak sumber daya perusahaan yang sebenarnya
tidak muncul di neraca: manajemen yang baik, aset kepemilikan, kondisi
ekonomi yang menguntungkan, dan sebagainya.

penerbitwidina@gmail.com



penerbitwidina@gmail.com

Laporan Laba-Rugi, mengukur kinerja selama periode waktu tertentu,
misalnya satu tahun. Definisi akuntansi dari pendapatan adalah (Ross,
2005):

Income= Revenue — EXPENSES ...ccocvvrvevrrinreneeneeneeneene. (Persamaan A-3)

Laporan laba rugi diibaratkan sebagai rekaman video dari apa yang
dilakukan orang-orang di antara dua snapshot, jika dimisalkan, neraca
adalah satu snapshot. Laporan ini biasanya mencakup beberapa sesi. Sesi
yang melaporkan pendapatan dan pengeluaran dari operasi utama , sesi
yang sangat penting adalah laba sebelum bunga dan pajak (EBIT), yang
merangkum laba sebelum pajak dan biaya pembiayaan, sesi bagian
nonoperasional dari laporan laba rugi mencakup semua biaya pendanaan,
seperti beban bunga, dan sesi laba bersih sering dinyatakan per lembar
saham biasa yaitu laba per saham. Sesi terakhir adalah sebagai item
terpisah jumlah pajak yang dikenakan atas penghasilan.

Pada saat menganalisis laporan laba rugi, manajer keuangan harus
mengingat GAAP, item non tunai dan waktu.

Generally Accepted Accounting Principle (GAAP) menyatakan bahwa
pendapatan yang diakui pada laporan laba rugi adalah pendapatan pada
saat ketika proses penghasilan hampir selesai dan pertukaran barang dan
jasa telah terjadi. Jika terdapat, kepemilikan properti namun belum
realisasinya, maka tidak akan diakui sebagai pendapatan. Hal ini sejalan
dengan prinsip smoothing income (perataan pendapatan) bahwa
penjualan properti dihargai pada waktu yang tepat. Misalnya, jika
perusahaan perkebunan memiliki pohon yang nilainya dua kali lipat, dalam
setahun, ketika pendapatan dari bisnis yang lain turun, maka dapat
meningkatkan pendapatan keseluruhan dengan menjual beberapa pohon.
Pendapatan diakui ketika diperoleh, atau diperoleh meskipun tidak ada
arus kas yang terjadi (misalnya ketika barang dijual secara kredit,
penjualan dan laba dilaporkan. (Ross:2005)

Barang non tunai adalah nilai ekonomi dari suatu aset terkait erat
dengan arus kas tambahan di masa yang akan datang atas aset tersebut,
tetapi arus kas tidak muncul pada laporan laba rugi. Ada beberapa pos non
cash yang berlawanan dengan perlakuan beban terhadap pendapatan,
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tetapi tidak mempengaruhi arus kas, yaitu (1) depresiasi dan (2) pajak
tangguhkan (Ross:2005). Penyusutan adalah biaya peralatan vyang
digunakan dalam proses produksi berdasarkan perspektif akuntan.
Misalnya, aset dengan umur lima tahun dan tidak ada nilai jual kembali
dibeli seharga $2000. Menurut akuntan, biaya $2000 harus dibebankan
selama masa manfaat aset. Jika depresiasi garis lurus digunakan, akan ada
lima kali angsuran yang sama dan biaya penyusutan sebesar $400 akan
dikeluarkan setiap tahun. Jika depresiasi garis lurus digunakan, akan ada
lima kali angsuran yang sama dan biaya penyusutan sebesar $400 akan
dikeluarkan setiap tahun. Biaya aset adalah arus kas negatif aktual yang
terjadi ketika aset diperoleh (yaitu, $ 2000, bukan biaya penyusutan $ 400
per tahun yang diratakan akuntan. Pajak tangguhan adalah perbedaan
antara pendapatan akuntansi dan pendapatan kena pajak yang
sebenarnya. Jika didapati pajak akuntansi yang ditampilkan pada laporan
laba rugi adalah $94 juta, maka dapat dipecah sebagai pajak saat ini dan
pajak tangguhan. Bagian pajak saat ini dibayarkan ke otoritas pajak dan
bagian pajak tangguhan tidak. Namun, teorinya adalah jika penghasilan
kena pajak lebih kecil dari penghasilan akuntansi pada tahun berjalan,
maka akan lebih dari penghasilan akuntansi di kemudian hari. Akibatnya,
pajak yang tidak dibayar hari ini harus dibayar di masa depan, dan pajak
tersebut merupakan kewajiban perusahaan. Hal ini muncul di neraca
sebagai kewajiban pajak tangguhkan dari perspektif arus kas, meskipun
pajak tangguhan bukanlah arus kas keluar (Ross:2005).

Waktu dan Biaya mempunyai konsekuensi berbeda. Jangka waktu
dibedakan atas jangka pendek dan jangka panjang. Keterkaitan biaya dan
waktu disini adalah bahwa jangka pendek adalah periode waktu di mana
peralatan, sumber daya, dan komitmen tertentu perusahaan ditetapkan,
tetapi waktu tersebut cukup lama bagi perusahaan untuk memvariasikan
outputnya dengan menggunakan lebih banyak tenaga kerja dan bahan
mentah. Jangka pendek ini tidak sama untuk setiap industri. Namun,
semua perusahaan yang membuat keputusan jangka pendek memiliki
beberapa biaya tetap, yaitu biaya yang tidak akan berubah karena
komitmen tetap, contoh biaya tetap adalah bunga obligasi, overhead, dan
pajak properti. Selain biaya tetap, dikenal biaya variabel. Biaya variabel
berubah ketika output perusahaan berubah, contohnya biaya bahan
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mentah, dan upah pekerja di lini produksi. Dalam jangka panjang semua
biaya adalah variabel. Akuntan keuangan tidak membedakan antara biaya
variabel dan biaya tetap, tetapi biaya produk dan biaya periode. Pembeda
antara biaya produk dan biaya produksi adalah biaya akuntansi. Biaya
produk adalah total biaya produksi yang dikeluarkan selama suatu periode,
misalnya bahanbaku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik dan
dilaporkan pada laporan laba rugi sebagai harga pokok penjualan. Biaya
variabel dan biaya tetap termasuk dalam biaya produk. Biaya periode
adalah yang dialokasikan untuk suatu periode waktu, biasanya disebut
biaya penjualan, umum, dan administrasi. Satu biaya periode akan
menjadi gaji presiden perusahaan (Ross:2005)

Net Working Capital, modal kerja bersih adalah aset lancar dikurangi
kewajiban lancar. Net working capital disebut positif ketika aset lancar
lebih besar dari kewajiban lancar. Artinya uang tunai yang akan tersedia
selama 12 bulan ke depan akan lebih besar dari uang tunai yang harus
dibayarkan. Selain berinvestasi dalam aset tetap, seperti belanja modal,
perusahaan dapat berinvestasi dalam modal kerja bersih. Perubahan
modal kerja bersih adalah perubahan modal kerja bersih dalam perbedaan
tahun, perubahan modal kerja bersih biasanya positif di perusahaan yang
sedang tumbuh (Ross:2005)

Financial Cash Flow (arus kas keuangan) adalah salah satu jenis
laporan keuangan yang resmi dan paling penting. Laporan jenis ini
menjelaskan tentang perubahan kas dan atau yang setara dengan kas, dari
sudut pandang perubahan akuntansi. Namun, harus dilihat perubahan
arus kas dari perspektif yang berbeda, yaitu perspektif keuangan. Dalam
sudut pandang keuangan, nilai perusahaan adalah kemampuannya untuk
menghasilkan arus kas keuangan. Beberapa poin penting yang harus
diketahui adalah (1) bahwa arus kas tidak sama dengan modal kerja bersih,
misalnya, meningkatkan kebutuhan persediaan dengan menggunakan
uang tunai. Persediaan dan kas adalah bagian dari aset lancar, sehingga
tidak mempengaruhi modal kerja bersih. Dalam hal ini, peningkatan akun
modal kerja bersih tertentu, (contoh: persediaan) dikaitkan dengan
penurunan arus kas. Sama seperti persamaan bahwa nilai aset perusahaan
selalu sama dengan nilai kewajiban dan nilai ekuitasnya. Arus kas yang
diterima dari aset perusahaan (yaitu, aktivitas operasinya), CF (A), harus
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sama dengan arus kas ke kreditur perusahaan, CF (B), dan investor ekuitas
CF (S)

CF (A) = CF(B) +CF (S)eeveeeetrrrereresrreriereessteseeree e seaeenas (Persamaan A.5)

Langkah pertama dalam menentukan arus kas perusahaan adalah
mengetahui arus kas dari operasi. Arus kas operasi adalah arus kas yang
dihasilkan oleh aktivitas bisnis, termasuk penjualan barang dan jasa. Arus
kas operasi mencerminkan pembayaran pajak, tetapi non pembiayaan,
belanja modal atau perubahan modal kerja bersih, (2) arus kas melibatkan
perubahan aset tetap, misalnya, perusahaan menjual mesin tenaga listrik
seharga $27 maka, menghasilkan arus kas $27. Perubahan bersih aset
tetap sama dengan penjualan aset tetap dikurangi perolehan aset tetap.
Hasilnya adalah arus kas yang digunakan untuk belanja modal. (3) arus kas
juga digunakan untuk melakukan investasi dalam modal kerja bersih. (4)
Total arus kas keluar perusahaan dapat dipisahkan menjadi arus kas yang
dibayarkan kreditur dan arus kas yang dibayarkan kepada pemegang
saham. Kreditur dibayar sejumlah dana yang umumnya disebut sebagai
pembayaran utang. (5) Sumber arus kas yang penting adalah dari
penjualan utang baru. Peningkatan utang jangka panjang adalah efek
murni dari pinjaman baru dan pembayaran kembali kewajiban yang jatuh
tempo ditambah beban bunga. (6) Arus kas perusahaan juga dibayarkan
kepada pemegang saham, yaitu pembayaran dividen ditambah pembelian
kembali saham yang beredar dan penerbitan saham baru.(Ross:2005).
Beberapa hal penting tentang arus kas: (1). Beberapa jenis arus kas ada
relevansinya untuk memahami situasi keuangan perusahaan. (a). Arus kas
operasi, adalah pendapatan sebelum bunga dan depresiasi dikurangi pajak,
tidak termasuk belanja modal atau kebutuhan modal kerja. Biasanya
bertanda positif. Perusahaan diprediksi dalam masalah jika arus kas
operasi bertanda negatif untuk waktu yang lama karena perusahaan tidak
menghasilkan cukup uang untuk membayar biaya operasi. (b). Total arus
kas perusahaan termasuk penyesuaian untuk belanja modal dan
penambahan modal kerja bersih, akan sering menjadi negatif. Ketika
sebuah perusahaan tumbuh pada pesat, pengeluaran untuk persediaan
dan aset tetap bisa lebih tinggi daripada arus kas dari penjualan. (2) laba
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bersih bukan arus kas. Misalkan Laba bersih perusahaan $86, sedangkan
arus kas $42, maka dua angka ini biasanya tidak sama. Dalam menentukan
kondisi ekonomi dan keuangan suatu perusahaan, arus kas lebih terbuka.
(Ross:2005)

The Accounting Statement of Cash Flow (Laporan Akuntansi Arus Kas)
adalah salah satu laporan akuntansi resmi yang menjelaskan perubahan
kas akuntansi dan sangat berguna dalam memahami arus kas keuangan
(Ross;2005). Ada tiga langkah dan menjadi laporan arus kas yaitu (1)
laporan arus kas yang berasal dari aktivitas operasi, (2) laporan arus kas
yang berasal dari aktivitas investasi, dan(3) laporan arus kas yang berasal
dari aktivitas pendanaan. Langkah Pertama, Laporan arus kas yang berasal
dari aktivitas operasi adalah perubahan kas dari aktivitas operasi,
dihasilkan dari aktivitas normal perusahaan yang memproduksi dan
menjual barang dan jasa. Perhitungan dimulai dari laba bersih, pada
Laporan Laba Rugi ditambah biaya non-cash (depresiasi, penangguhan
pajak) dan penyesuaian perubahan aset lancar dan kewajiban lancar
(selain kas) (Ross:2005). Langkah kedua adalah laporan arus kas yang
berasal dari aktivitas investasi, yaitu melakukan penyesuaian arus kas dari
aktivitas investasi. Melibatkan perubahan dalam aset modal, misalnya
akuisis aset tetap atau penjualan aset tetap, (Ross:2005). Langkah terakhir
adalah arus kas yang berasal dari aktivitas pendanaan, yaitu melakukan
penyesuaian arus kas dari aktivitas pendanaan, arus kas ke dan dari
kreditur dan pemilik termasuk perubahan ekuitas dan utang, (Ross:2005).
Laporan arus kas yang terdiri dari arus kas dari operasi, investasi dan
pendanaan, dapat dijadikan pada satu laporan keuangan (Neraca)
didapatkan perubahan kas pada neraca. Terdapat hubungan erat antara
pernyataan akuntansi resmi yang disebut laporan arus kas (accounting)
dan total arus kas perusahaan (finance). Perbedaan pada konseptual
bahwa bunga yang dibayarkan harus benar-benar masuk ke dalam
kegiatan pembiayaan, karena bunga dikurangkan sebagai biaya ketika
pendapatan bersih dihitung, sehingga sebagai konsekuensinya terdapat
perbedaan utama antara arus kas akuntansi dan arus kas keuangan
perusahaan, (Ross:2005).
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C. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DAN KONSEP LIKUIDITAS

Konsep likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban (utang) jangka pendeknya tepat waktu, dengan menggunakan
harta lancarnya. Konsep ini memberikan pemahaman bahwa kemampuan
untuk melunasi/membayar terkait kewajiban/utang yang dilakukan oleh
perusahaan, dari sisi jangka waktu yang kurang dari satu tahun. Hal ini
sejalan dengan fungsi manajemen keuangan perusahaan, bahwa fungsi
manajemen keuangan perusahaan yang kedua adalah fungsi alokasi dana.
Fungsi alokasi dana terdiri dari alokasi dana untuk operasional perusahaan
(dalam jangkauan pendek atau kurang dari satu tahun) dan fungsi alokasi
dana untuk investasi yang dilakukan perusahaan. Fungsi Manajemen dana
operasional perusahaan meliputi kebutuhan dana yang timbul karena
kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan fungsi alokasi dana untuk
investasi biasanya membutuhkan jangka waktu yang lebih lama. Karena
penggunaan dana dalam jumlah besar dan tertanam dalam jangka waktu
yang lama, maka dibutuhkan analisis untuk memperkecil risiko.

Likuiditas perusahaan seperti dalam bentuk pembayaran utang gaji,
utang pajak dan utang untuk menunjukkan bagaimana menyusun
informasi dari laporan keuangan ke dalam rasio keuangan untuk
menunjukkan bagaimana menyusun informasi dari laporan keuangan ke
dalam rasio keuangan yang memberikan informasi tentang lima bidang
kinerja keuangan laporan keuangan tidak dapat memberikan jawaban atas
lima ukuran kinerja sebelumnya namun, manajemen harus terus-menerus
mengevaluasi seberapa baik kinerja perusahaan, dan laporan keuangan
memberikan informasi yang berguna

D. SHORT-TERM FINANCE dan NET WORKING CAPITAL

Keuangan perusahaan mengenal dua tipe keuangan, yaitu Long-Term
Finance dan Short Term Finance, (Ross,2005). Long-Term Finance adalah
pembiayaan jangka panjang, basic form nya bersumber dari saham biasa,
saham preferen dan utang jangka panjang, dan non basic forms adalah
Convertible dan Lease. Short Term Financing adalah pembiayaan jangka
pendek yang melibatkan aset dan kewajiban jangka pendek. Dua aspek
dalam Short-Term Financing adalah (1) ukuran investasi perusahaan dalam
aset lancar seperti kas, piutang, dan persediaan dan (2) bagaimana cara
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mendanai/membiayai aset-aset jangka pendek. Hal ini bertujuan untuk
mencapai tujuan keuangan jangka pendek perusahaan dan memandu
manager keuangan perusahaan tentang jumlah pembiayaan jangka
pendek yang diperlukan. Anggaran Kas sebagai “primary tool” dalam
perencanaan keuangan jangka pendek (Ross,2005)

Short Term Finance adalah analisis keputusan yang mempengaruhi
aset lancar dan kewajiban lancar dan akan sering berdampak pada
perusahaan dalam satu tahun. Istilah Net Working Capital (modal kerja
bersih) sering dikaitkan dengan Short-Term Financing (pengambilan
keputusan keuangan jangka pendek). Modal kerja bersih adalah
selisih/perbedaan antara aset lancar dan kewajiban lancar, (Ross,2005).
Beberapa referensi menulis Net Woking Capital sebagai bab yang berdiri
sendiri dan tidak termasuk dalam bagian Short-Term Finance. Networking
capital sebagai konsep modal kerja perusahaan. Model Kerja perusahaan
terdiri dari (a) Modal kerja Kotor (Gross Profit Margin) dan (b) Modal Kerja
bersih (Nett Working Capital). Modal Kerja kotor sebagai keseluruhan
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan, sedangkan Modal Kerja Bersih
sebagai selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar, sehingga modal
kerja bersih dilihat dari sisi investasi, tetapi juga dari sisi pendanaan,
(Sudana,2015) dan (Sartono,1996). Keputusan Modal Bersih berkaitan
dengan bagaimana perusahaan mengelola dana untuk keperluan sehari
hari atau besaran arus kas jangka pendek yang dibutuhkan perusahaan
untuk membayar tagihan-tagihannya (Rodoni dan Ali, 2010). Antara Short-
Term Finance dengan Net Working Capital keduanya fokus pada subjek
akuntansi. Namun, pengambilan keputusan modal kerja masih bergantung
pada arus kas dan nilai sekarang bersih (Ross,2005). Tidak ada definisi
keuangan jangka pendek yang diterima secara universal. Perbedaan paling
penting antara keuangan jangka pendek dan jangka panjang adalah waktu
arus kas. Keputusan keuangan jangka pendek meliputi arus kas masuk dan
arus kas keluar dalam waktu satu tahun atau kurang, (Ross,2005). Contoh
Short-Term Finance adalah perusahaan memesan bahan mentah,
membayar tunai dan mengantisipasi penjualan barang jadi dalam satu
tahun secara tunai. Contoh Long-Term Finance adalah perusahaan
membeli mesin khusus, yang dapat mengurangi biaya produksi sampai

penerbitwidina@gmail.com



penerbitwidina@gmail.com

lima tahun ke depan. Masing-masing contoh tersebut akan memberikan
aliran kas masuk dan aliran kas keluar yang berbeda.

Penerimaan tunai,
penjualan barang dagangan
Cash Inflow

Cash (il Waktu 1 tahun atau kurang

Pembayaran cash, pembelian bahan baku

Gambar 1
Short-Term Financial Decision
[Ross, 2005)

= 1111

Waktu I I I I I Tahun

Cash Outflows |

Pembelian mesin

Gambar 2
Lorg -Term Financial Decision
{Rass, 2005)

Gambar 1 dan Gambar 2 memudahkan memahami konsep pendanaan
jangka pendek dan jangka panjang. Besaran dana yang dikeluarkan (cash
outflows) akan “digantikan” dengan pendapatan dari hasil penjualan
produk (cash Inflows) yang hanya membutuhkan waktu satu tahun atau
kurang. Tetapi pendanaan jangka panjang, besaran dana yang dikeluarkan
sebagai (cash outflows) akan berubah bentuk menjadi “cost saving” yang
diterima selama periode umur ekonomis. Oleh sebab itu sangat penting
memahami garis waktu cash flows masing-masing perusahaan bisnis.
Memahami garis waktu cash flow, membuat manajer keuangan mampu
mengidentifikasi kebutuhandana jangka pendek dan memanfaatkan
peluang investasi, jika perusahaan mengalami surplus kas.
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Beberapa pertanyaan terkait dengan pendanaan jangka pendek
adalah (1) berapa jumlah kas yang wajar untuk disimpan (di bank) untuk
membayar tagihan, (2) berapa banyak bahan baku yang harus dipesan,
dan (3)berapa banyak kredit yang harus diberikan kepada pelanggan.,
(Ross 2005). Pertanyaan ini memandu manajer keuangan untuk
mengidentifikasi kebutuhan kas dalam jangka waktu satu tahun atau
kurang. Jika kelebihan kas, manajer dapat memilih alternatif investasi jika
surplus kas.

Guna menjawab tiga pertanyaan tersebut, diperlukan tahapan agar
memperoleh data identifikasi tentang short-Term Finance dan Net
Working Capital, yaitu (1) menelusuri cash dan net working capital, (2)
mendefinisikan cash (uang tunai) dalam elemen lain dan (3) siklus operasi
dan siklus kas.

Menelusuri komponen Cash dan net working capital yang berubah dari
satu tahun ke tahun berikutnya. Penelusuran ini ditujukan untuk
mendapatkan gambaran aktivitas operasi jangka pendek di perusahaan
dan dampaknya terhadap Cash dan Working Capital. Current Asets (Aktiva
Lancar) adalah kas dan aktiva lain yang diharapkan dapat dikonversi
menjadi kas dalam tahun tersebut. Aktiva lancar disajikan dalam neraca
sesuai dengan likuiditas akuntansinya, kemudahan yang dapat dikonversi
menjadi uang tunai pada harga yang wajar dan waktu yang diperlukan
untuk melakukannya. Biasanya ada empat bagian dalam Aktiva Lancar,
yaitu cash (uang tunai), marketable securities (surat berharga) Account
Receivable (Piutang Dagang) dan Inventories (persediaan). Seperti halnya
investasi perusahaan pada Aktiva Lancar, perusahaan juga menggunakan
beberapa jenis hutang jangka pendek, yang disebut Current Liabilities
(Kewajiban Lancar), yaitu account payable (utang usaha), accrued wages
(upah yang mesti harus dibayar), pajak dan tagihan biaya lainnya serta
notes payable (wesel bayar) (Ross, 2005).

Menelusuri kas, juga perlu memahami definisi kas dan keterkaitan kas
dengan elemen-elemen lain dalam Neraca. Keterkaitan ini dinyatakan
dalam empat persamaan sebagai berikut, (Ross, 2005):

Net working Capital + Fixed Asset= Long term Debt +
Equity......... (Persamaan C.1)
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Net Working Capital = Cash + Other Current Asset- Current
Liabilities.......ccccerune. (Persamaan C.2)

Dengan metode substitusi, Persamaan A.2 ke dalam Persamaan A.1,
hasilnya sebagai berikut:

Cash + Other Current Asset-Current Liabilities = Long Term Debt +
Equity-Fixed Cost.....(Persamaan C.3).

Dengan menyusun kembali, sesuai kebutuhan pembahasan tentang
cash, maka tersusun sebagai berikut:

Cash= Long Term Debt + Equity — Net Working Capital (selain kas)-
Fixed Asset. (Persamaan C.4). Interpretasi Persamaan C.4 bahwa
peningkatan utang jangka panjang dan ekuitas dan penurunan aset tetap
dan modal kerja bersih (tidak termasuk kas) akan meningkatkan kas ke
perusahaan. Persamaan A.4 ini bisa digunakan sebagai rambu-rambu
untuk mengelola likuiditas perusahaan. Persamaan C.4 juga juga dapat
digunakan untuk menelusuri sumber dan penggunaan cash, seperti halnya
Laporan Arus Kas. Laporan Arus Kas akan dapat mengidentifikasi dari
mana sumber cash dan bagaimana cash tersebut digunakan. Persamaan
C.4 juga menuntun manajer bahwa peningkatan utang jangka panjang dan
atau ekuitas dapat menyebabkan peningkatan kas. Selain itu, penurunan
modal kerja bersih dan atau aset tetap menyebabkan penurunan kas.
Jumlah laba bersih dan depresiasi meningkatkan kas, sedangkan
pembayaran dividen mengurangi kas. Informasi ini menjadi alasan
manajer keuangan untuk membuat laporan arus kas yang menunjukkan
semua transaksi yang mempengaruhi posisi kas perusahaan.

E. RANGKUMAN MATERI

Manajemen Keuangan adalah salah satu fungsi yang harus
diperhatikan dalam manajemen perusahaan/manajemen bisnis. Tiga
fungsi manajemen keuangan adalah keputusan pendanaan, keputusan
investasi dan kebijakan dividen.

Penting pencatatan atas aktivitas perusahaan, ke dalam bentuk
laporan, apalagi dalam bentuk keuangan. Laporan terdiri dari lima macam,
yang bersifat Laporan dasar. Laporan Keuangan akan menghasilkan
keputusan keuangan yang lebih baik. Lima Laporan Keuangan yang paling
dasar vyaitu a) Balance Sheet (Neraca), (b) Income Statement (Laporan
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Laba Rugi), (c) Net Working Capital (Modal Kerja Bersih), (d) Financial
Cash Flows (Arus Kas Keuangan), (e) The Accounting Statement of Cash
Flow (Laporan Akuntansi Arus Kas). Tiga hal penting yang mesti
diperhatikan manajer keuangan pada saat menganalisis neraca adalah
likuiditas akuntansi, utang-ekuitas dan nilai-biaya. Laporan Laba Rugi
mengukur kinerja selama periode waktu tertentu. Laporan laba rugi
terbagi atas beberapa bagian yaitu pendapatan dan biaya, EBIT, biaya non
operasi dan seluruh biaya pendanaan dan pajak pendapatan, serta bagian
net income. Tiga hal penting yang harus dipahami pada saat menganalisis
Laporan Laba Rugi adalah: prinsip GAAP, Noncash items dan time and
cost.

TUGAS DAN EVALUASI
Terdiri dari 5 (Lima) buah pertanyaan yang bersifat tekstual ataupun
konstektual analisis

1. Mengapa penting memahami Laporan Keuangan bagi Manajer
Perusahaan Bisnis?

2. Jelaskan bahwa pada Laporan Keuangan telah tersedia rambu-rambu
bagi Manajer Perusahaan untuk mengambil Keputusan terkait
Likuiditas

3. Jelaskan tiga hal penting yang mesti diperhatikan manajer keuangan
pada saat menganalisa neraca!

4. Jelaskan tiga hal penting dalam menganalisis Laporan Laba Rugi!
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GLOSARIUM

A

Aktiva lancar: kas, piutang, persediaan barang dagangan, perlengkapan
Aktiva tidak lancar: tanah, mesin, peralatan, gedung, kendaraan

Asset: harta/kekayaan

Average: Metode average ini adalah metode yang biasa digunakan untuk
melakukan perhitungan biaya per unit persediaan dengan cara rata-rata
yang tertimbang.

B

Bankruptcy: kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi
perusahaan untuk menghasilkan laba.

E
Efek: surat berharga

Efisiensi modal kerja: penggunaan modal kerja secara optimal dalam
kegiatan operasional perusahaan
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Economic: adalah ekonomi atau sektor keuangan.

F
Fixed Assets: adalah aktiva tetap

Frekuensi: adalah ukuran jumlah terjadinya suatu peristiwa dalam suatu
waktu.

Financial Distress: kondisi seseorang atau suatu perusahaan yang tidak
dapat menghasilkan laba atau keuntungan yang cukup sehingga tidak bisa
membayar kewajiban mereka yang berdampak pada penurunan kinerja
keuangan perusahaan secara terus menerus sehingga mengakibatkan
kebangkrutan.

Investasi: adalah penanaman modal dalam suatu perusahaan.

K

Keuangan: istilah untuk hal-hal yang berkaitan dengan manajemen,
penciptaan, dan studi tentang uang dan investasi
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Kewajiban: utang/hutang (sesuatu yang harus dibayarkan)

Kas: adalah bagian dari aktiva yang liquid, yang dapat dipergunakan segera
untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan.

L

Liquid: artinya asset yang bisa diubah menjadi uang tunai tanpa
mengurangi nilainya secara drastic.

M

Manajemen: sebuah proses perencanaan, proses organisasi, proses
kordinasi, dan proses kontrol terhadap sumber daya untuk mencapai
tujuan dengan efektif dan efisien. Manajemen adalah sebuah seni untuk
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain

Manajer: Seseorang yang bekerja dengan dan melalui orang lain dengan
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan pekerjaan mereka guna mencapai
sasaran organisasi.

Manajer Keuangan: pelaksana dari manajemen keuangan.

Manajemen keuangan: manajemen dana, baik yang berkaitan dengan
pengalokasian dana dalam berbagai bentuk investasi secara efektif
maupun usaha pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau
pembelanjaan secara efisien.

Manajemen: suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh suatu perusahaan

Modal kerja: investasi perusahaan dalam bentuk kas, surat berharga,
piutang dan persediaan dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk
mendanai aktiva lancar.
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Money order: adalah instrument keuangan yang mudah ditukar dengan
uang oleh orang yang menerima pembayaran dan Namanya tertera diatas
surat perintah bayar tersebut.

Metode FIFO (First In First Out): Pada Metode First In First Out ini barang
yang pertama kali dibeli adalah barang yang pertama kali dijual. Karena itu
metode ini sesuai dengan arus biaya yang aktual.

Metode LIFO (Last In First Out): Berbeda dengan metode FIFO, pada
metode Last In First Out (LIFO) ini adalah sebuah metode pencatatan
persediaan untuk mencatat persediaan yang terakhir dibeli akan dijual
terlebih dahulu sedangkan persediaan yang pertama kali dibeli akan
dikeluarkan di kemudian hari.

o]
Optimal: adalah terbaik, tertinggi, paling menguntungkan.

Order: adalah pesanan atau permintaan atau kebutuhan.

p

Perencanaan: suatu proses dalam berpikir secara logis dan pengambilan
keputusan yang rasional sebelum melakukan berbagai tindakan yang
hendak dilakukan

Pengawasan: proses untuk memastikan bahwa segala aktifitas yang
terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan

Pengorganisasian: sebagai proses terciptanya penggunaan secara tertib
bagi semua sumber daya dalam sistem manajemen
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Pengelolaan keuangan : suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
memperoleh dana dengan biaya yang diatur secara longgar dan mengelola
dana tersebut secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.

Q

Quantity: adalah jumlah atau banyaknya sesuatu hal, baik itu benda dan
sebagainya.

R

Restrukturasi Kresdit: adalah upaya perbaikan yang dilakukan dalam
kegiatan perkreditan terhadap debitur yang berpotensi mengalami
kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.

S
Saldo: adalah jumlah uang yang ada dalam tabungan atau rekening giro.

Spekulasi: adalah kegiatan dimana menebak pergerakan harga dari suatu
saham.

Siklus: adalah suatu perputaran waktu dimana di dalamnya terdapat
rangkaian proses yang berulang secara tetap dan teratur, sehingga
membentuk system dimana bagian-bagiannya terhubung dan saling
mendukung.

Surat berharga: adalah jenis surat atau dokumen yang mempunyai nilai,
dilindungi oleh hukum serta diakui negara.
T

Transaksi: adalah kesepakatan antara pembeli dan penjual untuk menukar
barang, jasa atau instrument keuangan.
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Total cost: adalah total biaya.
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Manajemen keuangan merupakan segala aktivitas perusahaan yang
berkaitan dengan usaha untuk mendapatkan pendanaan yang diperlukan
dengan biaya minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan,
serta usaha untuk menggunakan dana tersebut se-efisien mungkin. Selain
itu kegiatan manajemen ini juga bertujuan untuk mengelola dana maupun
aset-aset yang dimiliki perusahaan untuk dimanfaatkan pada hal-hal atau
kegiatan yang membantu tercapainya tujuan utama perusahaan (profit).
Dalam perusahaan atau bisnis, manajemen keuangan memiliki tiga aktivitas
utama yang dilakukan oleh manajer keuangan yaitu: perolehan dana,
aktivitas penggunaan dana dan pengelolaan aktiva. Ketiga hal tersebut
berkaitan dengan sumber keungan internal maupun eksternal perusahaan.
Modal kerja dan kepemilikan saham juga termasuk tugas dalam manajemen
keuangan. Sedangkan manajemen keuangan perusahaan merupakan salah
satu kunci kesuksesan sebuah perusahaan. Keuangan adalah dasar
operasional perusahaan yang harus dikelola dengan baik. Pengelolaan
keuangan yang buruk tentu dapat mengakibatkan kerugian dan pada tahap
ek&irem dapa’r menbhenhkan jalannya sebuah perusahaan Yang harus

nudian akuntabilitas dalam manajemen keuangan
kum dalam sebuah perusahaan. Dalam hal ini,
iperoleh, untuk apa saja dana digunakan
serta bagaimana cara akai dana tersebut. Pihak-pihak
! s tahu bagaimana akuntabilitas
keungan serta pajak.
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